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Pemodelan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembangunan embung irigasi sebagai solusi optimalisasi tata guna 
lahan pertanian yang terletak di Desa Gunung Tumpeng Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Kesesuaian 
topologi wilayah yang akan dijadikan lokasi embung yang berbukit-bukit menjadikan kawasan tersebut layak menjadi daerah 
tampungan air hujan. Dengan menggunakan metode kuantitatif maka dilakukan penghitungan curah hujan andalan, tampungan 
air hujan untuk selanjutnya dapat dilakukan perancangan mengenai tinggi, volume, dan luas genangan, yang kemudian dapat 
memprediksi luas lahan bedasarkan volume tampungan air hujan. Hasil perhitungan yang didapat sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan air untuk irigasi pada pola tanam satu yakni untuk varietas padi dan palawija. 
 






ebutuhan pengairan lahan pertanian merupakan 
faktor penting dalam menentukan hasil panen. 
Wilayah desa Gunung Tumpeng memiliki wilayah 
seluas 3,034 km2 dengan penghasilan utama masyarakatnya 
adalah dari sektor pertanian yaitu berupa padi dan palawija, 
memiliki topologi yang berbukit-bukit mengakibatkan 
distribusi pengairan tidak merata karena tidak semua 
wilayah dialiri sungai besar atau dekat dengan sumber mata 
air. Khususnya wilayah dusun Krajan yang terdiri dari enam 
Rukun Tetangga akan tetapi kebutuhan airnya sangat 
terbatas. Hal ini dikarenakan penggalian sumur bor pada 
beberapa titik di kawasan itu tidak membuahkan hasil. 
Sebagian kebutuhan air didapatkan dari dusun Jaten, dan 
apabila musim kemarau tiba maka kondisinya akan lebih 
buruk. Tidak jarang lahan pertanian mengalami gagal panen 
dan pemukiman warga kekurangan air bersih. Padahal 
wilayah ini termasuk di bagian permukaan tertinggi di desa 
Gunung Tumpeng.  
 
Gambar 1.1. Peta Desa Gunung Tumpeng 
 
Lokasi dibangunnya embung pada lereng perbukitan 
cukup potensial untuk menampung curah hujan pada musim 
penghujan. Dengan demikian diharapkan pada musim 
kemarau kebutuhan air dapat terjamin dan hasil panen dapat 
ditingkatkan. 
K 
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Gambar 1.2. Titik Lokasi Pembangunan Embung 
 
Lokasi rencana embung dibangun berlokasi di Dusun 
Krajan dengan luas ± 1 Ha, dengan permukaan yang 
berlereng-lereng dikelilingi oleh area persawahan dan 
pepohonan. Sumber air rencananya adalah mengandalkan 
debit air hujan.  
Beberapa penelitian mengenai pemodelan embung yang 
pernah dilakukan yaitu Perencanaan Hidrolis Embung oleh 
Karepowan, Kawet, Halim (2015) pada perencanaan debit 
aliran masuk dihitung menggunakan metode Mock, 
sedangkan debit banjir merupakan debit maksimum 
perhitungan Mock. Pada penelitian Maizir (2016), 
dilakukan penghitungan produksi embung berdasarkan 
ketinggian embung, luas genangan, dan volume tampungan. 
Dalam penelitian Ifrayaski, Azmeri, Syamsidik (2019) 
mengenai pengoperasian embung pada daerah irigasi adalah 
dengan membagi tiga zona rotasi tehnis, pada musim tanam 
Mei-Agustus, pengoperasian embung baru dilaksanakan 
untuk mencukupi defisit air, sehingga metodenya adalah 
dengan membagi penggunaan air berdasarkan musim 
tanam. Perencanaan Embung yang dilakukan oleh 
Krisnayanti, Hangge, Sir, Mbauth, Damayanti (2020) 
menggunakan metode Log Pearson III dalam menganalisis 
curah hujan, pendekatan rasional utuk menganalisis debit 
banjir, metode FJ Mock digunakan menghitung modifikasi 
dan analisis debit andalan, dan stabilitas lereng 
menggunakan metode Limit Equilibrium dibantu dengan 
program GeoStudio Slope/W 2007. Kemudian pada 
penelitian Budiyanto, Windasari, Windarto, dan Ulfiana 
membuat basis data dalam Sistem Informasi Geografis 
(SIG) untuk sistem pendukung keputusan kelayakan 
pembuatan embung dengan metode TOPSIS (Technique for 
Order of Preference by Similarity to Ideal Solution). 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
A. Analisis Hidrologi  
Analisis ini menghasilkan besaran kebutuhan air, 
ketersediaan air dan debit banjir rencana. Jika hanya 
tersedia data hujan maka menggunakan analisis hujan-debit 
limpasan misalnya menggunakan metode NRECA atau 
FJ.Mock. Metode NRECA dikembangkan oleh Norman 
Cran Ford untuk data debit harian, bulanan yang merupakan 
model hujan-limpasan yang relatif sederhana dengan hanya 
3 atau parameter model. Cara perhitungan dengan metode 
ini sesuai untuk daerah cekungan yang setelah hujan 
berhenti, masih ada aliran di sungai selama beberapa hari. 
Sedangkan metode Mock dikembangkan oleh FJ Mock 
untuk memperkirakan besarnya debit suatau daerah aliran 
sungai berdasarkan konsep water balance. Air hujan yang 
sesuai dengan vegetasi yang menutupi daerah tangkapan 
hujan. Jadi metode Mock merupakan evapotranspirasi yang 
dipengaruhi oleh jenis vegetasi, permukaan tanah, dan 
jumlah hari hujan. Analisis hidrologi untuk perencanaan 
embung meliputi tiga hal yaitu :  
1. Aliran masuk  
2. Tampungan embung  
3. Banjir desain untuk menentukan kapasitas dan 
dimensi bangunan pelimpah. 
Untuk menghitung semua besaran tersebut, lokasi dari 
rencana embung harus ditentukan dan digambarkan pada 
peta agar penetapan hujan rata rata dan evapotranspirasi 
yang tergantung dari lokasi dapat ditentukan. 
 
B. Analisis Geoteknik 
Bagian ini untuk menentukan tata letak embung secara 
tentatif dengan bantuan aplikasi Sistem Informasi Geografis 
(SIG).  
 
1. Digital Elevation Model (DEM) 
Grid raster yang mereferensikan titik awal permukaan 
bumi yang memungkinkan untuk mengeliminasikan objek 
di permukaan tanah sehingga hasilnya berupa model 3D 
dengan permukaan halus. Memperhatikan elevasi, 
akumulasi aliran,`` serta hal-hal lain yang berhubungan 
dengan perencanaan pembangunan embung. 
 
Gambar 3.2 Peta DEM Wilayah Salatiga-kab.Semarang 
 
Dalam pemodelan ini Peta DEM Kota Salatiga - 
Kabupaten Semarang yang diambil hanya atribut desa 
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Gunung Tumpeng Kecamatan Suruh untuk kemudian di 
olah menjadi tampilan 3D. 
 
Gambar 3.2 Clip Raster-Polygon Desa Gunung Tumpeng 
 
Tujuan dari tampilan 3D adalah untuk mengeliminasi 
komponen-komponen dari wilayah tersebut sekaligus agar 
dapat mengetahui topologi dan dilakukan perhitungan 
kemiringan untuk menentukan lokasi embung yang tepat. 
 
 
Gambar 3.3 Lokasi Desa Gunung Tumpeng dalam 3D 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari pengamatan dan analisa mengenai peta lokasi untuk 
pemodelan embung irigasi ini maka didapat beberapa 
komponen yang menetukan faktor kelayakan pemilihan 
lokasi embung, faktor tersebut diantaranya:  
a. Menghitung kapasitas tampungan air hujan pada 
embung.  
b. Memprediksi luas sawah yang akan dialiri embung. 
Komponen pertama adalah intensitas curah hujan yang 
akan mampu mengakomodir tampungan untuk kebutuhan 
irigasi.  
Tabel 1 Kategori Hujan Berdasarkan Intensitasnya 
Tingkatan Intensitas (mm/menit) 
Sangat lemah <0.02 
Lemah  0.02-0.05 
Sedang  0.05-0.25 
Deras 0.25-1 
Sangat Deras >1 
 
Komponen kedua yakni kategori ketinggian lereng 
perbukitan berdasarkan pada warna interpolasi. Ada 10 
kelas kategori yang digunakan dalam ukuran ketinggian 
topologi wilayah desa Gunung Tumpeng, titik tertingginya 
ada pada ketinggian 477,9 m sedangkan titik terendahnya 
ada pada 349,4 m. 
 
Gambar 3.3 Lokasi Embung 
 













Kemudian lokasi calon pembangunan embung dapat 
disinkronisasi dengan peta sebaran area sawah yang 
sebagian besar memiliki ketinggian tidak lebih dari 415 m. 
Selanjutnya dicari perhitungan potensial tampungan air 
hujan dengan variabel range warna interpolasi sesuai tabel, 
calon lokasi berada pada ketinggian antara 
429,209440021888 m hingga 417,751494210113 m, yaitu 
pada range 415-420 dan 420-430. Dengan luas lahan yang 
disediakan seluas ± 1 Ha atau ± 10.000 m2 maka: 
 
  Kapasitas tampungan air hujan pada embung : 
(titik lokasi tertinggi- titik lokasi terendah) x p x l  
= (429,209 – 417,751) x 100,484 x 100,033 
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= 115.172,56 m3 atau 115.172.561 L 
 
Selanjutnya dilakukan penghitungan mengenai 
kebutuhan air, luas lahan, dan jumlah panen rata-rata. Di 
Indonesia rata-rata hasil panen padi adalah sebesar 5,7 ton 
per Ha. Dengan demikian: 
 
Rata-rata panen: 5.700kg / 10.000 m2 
Kebutuhan air padi konvensional per kg: 8.800 m3 
 
Estimasi luas sawah berdasarkan volume tampungan 
hujan: 
Tampungan hujan      x  Rata2 hasil panen  
Kebutuhan air per kg padi  
= 115.172,56 m3  x 5.700 kg                
   8.800 m3/kg 
= 13,09 x 5.700  
=  74.600,41 m2 atau 7,46 Ha 
 
IV. SIMPULAN 
Dari hasil analisa tersebut dapat dilihat bahwa dengan 
ketinggian antara 429,209440021888 m hingga 
417,751494210113 m adalah ketinggian yang strategis 
untuk mengairi area persawahan di sekitar lokasi embung 
yang umumnya berada di posisi tidak lebih dari 415 m. 
Selain  itu volume tampungan air hujan sebanyak 
115.172,56 m3 dengan luas embung sebesar 1 Ha dinilai 
cukup untuk mengairi area persawahan seluas 7,46 Ha. Hal 
ini diharapkan mampu meningkatkan hasil produksi 
pertanian atau menambah periode tanam dari dua kali dalam 
setahun menjadi tiga kali. Sehingga kebutuhan masyarakat 
akan ketahanan pangan di Desa Gunung Tumpeng dan 
sekitarnya dapat terjamin.Penyajian data dan informasi 
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